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ABSTRAK 

Nurindah Sari, 2024. PROBLEMATIKA PEMBANGUNAN MASYARAKAT 
NELAYAN (Studi Keadaan Pendidikan, Ekonomi dan Hubungan Sosial Masyarakat 
di Pesisir Pantai Galesong Selatan Kabupaten Takalar). Dibimbing oleh Kaharuddin 
dan Jamaluddin Arifin. 

Problematika pendidikan yang terjadi pada anak nelayan seperti tingginya angka 
putus sekolah yang disebabkan oleh cara pandang orang tua terhadap pendidikan, 
tingkat ekonomi orang tua, keinginan dari anak nelayan itu sendiri yang tidak ingin 
melanjutkan sekolahnya lagi, serta adanya pengaruh dari lingkungan. Penelitian ini 
bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam tentang Problematika 
Pembangunan Masyarakat Nelayan yang terkait dengan Keadaan Pendidikan, 
Ekonomi dan Hubungan Sosial Masyarakat di Pesisir Pantai Galesong Selatan 
Kabupaten Takalar. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian 
yaitu masyarakat nelayan, anak-anak nelayan yang putus sekolah, tokoh 
masyarakat, unsur pemerintah. Lokasi penelitian di Galesong Selatan Kabupaten 
Takalar. Data yang didapatkan dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Problematika Sosial Pendidikan Masyarakat 
Nelayan di Pesisir Pantai Galesong Selatan Kabupaten Takalar tergolong cukup 
rendah yang disebabkan oleh banyaknya anak-anak nelayan yang putus sekolah. 
Lemahnya partisipasi Pendidikan daerah pesisir disebabkan karena adanya 
kesenjangan ekonomi yang membuat para orang tua melibatkan anak-anak 
mereka untuk membantu bekerja sebagai nelayan dalam pemenuhan nafkah orang 
tua. Sedangkan Problematika Sosial Pendapatan Masyarakat Nelayan di Pesisir 
Pantai Galesong Selatan Kabupaten Takalar cenderung fluktuatif dari hasil 
tangkapan nelayan yang disebabkan oleh adanya faktor musim, terutama saat 
musim paceklik yang biasanya ditandai dengan penurunan jumlah hasil tangkapan. 
Hal ini mengakibatkan fluktuasi harga sehingga berdampak pada penurunan 
pendapatan nelayan. Selain itu untuk Hubungan Sosial Masyarakat Nelayan di 
Pesisir Pantai Galesong Selatan Kabupaten Takalar telah terbangun hubungan 
patron klien antara nelayan pemilik modal dan nelayan buruh. Hubungan sosial 
antar Masyarakat dapat pula dilihat pada pola hubungan gotong royong dikalangan 
masyarakat nelayan Galesong ternyata masih erat yang tercermin dalam 
kesehariannya seperti budaya gotong royong yang masih erat. 
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